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Abstrak 

 
Salah satu tantangan pendidikan abad 21 adalah mengembangkan profesional dan keterampilan 

mengajar berbasis ICT bagi calon guru matematika. Hal ini dimaksudkan sebagai bekal untuk 

memasuki dunia profesi di masa yang akan datang. Calon guru diharapkan dapat memperkaya 

media pembelajaran yang dirancangnya tanpa perlu melakukan proses yang rumit. Adanya 

pemanfaatan ICT proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Tugas-tugas 

yang diberikan juga dapat lebih beraneka ragam dan mendorong kreatifitas siswa. Berkaitan 

dengan implementasi kurikulum 2013, di butuhkan peran serta dari pihak-pihak yang terkait 

seperti Pemda,  Sekolah, Dinas Pendidikan serta organisasi profesi lain untuk memberikan fasilitas 

sesuai dengan kebutuhan sehingga pembelajaran matematika dapat berjalan secara efektif. Guru 

yang efektif adalah guru yang mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk 

memecahkan masalah  yang terjadi dalam ruang-ruang kelas. 

 

Kata Kunci: keterampilan mengajar, ICT, calon guru 

 

Pendahuluan 

Salah satu permasalahan yang dihadapi saat ini, adalah bagaimana menjawab tantangan 

pendidikan untuk mengembangkan profesional dan keterampilan abad 21. Banyak aspek 

yang telah menggunakan digital sebagai alat bantu dalam setiap aktivitas bahkan memegang 

peran yang sangat penting dalam keseharian. Perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi dan informasi selalu mengalami kemajuan pesat dalam segala bidang. Salah 

satunya adalah pendidikan yang turut merasakan dampak kemajuan teknologi dan informasi. 

Teknologi dan informasi sangat memberikan pengaruh yang signifikan bagi perkembangan 

dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat melalui perkembangan media pembelajaran yang 

digunakan dalam dunia pendidikan. Guru dituntut untuk lebih kreatif mengembangkan media 

pembelajaran yang akan digunakannya dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang 

digunakan ini hendaknya memanfaatkan  fasilitas-fasilitas yang ditawarkan oleh teknologi 

dan informasi.  

Penggunaan media pembelajaran dewasa ini bukanlah hal yang merupakan impian atau 

angan-angan lagi, tetapi merupakan suatu keharusan untuk diikuti perkembangannya. Justru 

yang menjadi bagian dari masalah adalah, telah menjadi kecenderungan untuk hanya melihat 

teknologi dan bukan bagaimana penggunaanya, (Mishra & Koehler, 2006).  Oleh karena itu, 

ada beberapa hal yang harus dipenuhi untuk mengikuti perkembangan ICT, yaitu (1) 

memiliki sumber daya manusia yang baik. Sumber daya manusia dalam hal ini yang harus 

dipersiapka adalah  guru sebagai pengguna utama dalam memanfaatkan perkembangan 

teknologi. (2) ketersedian komputer dan akses internet yang memadai. (3)  ketersediaan LCD 

di setiap ruang kelas.  

Pada kenyataannya, ketiga aspek penting di atas belum seluruhnya dimiliki dengan baik 

oleh setiap elemen yang bergerak di bidang dunia pendidikan. Oleh karena itu, perlu 

ditumbuhkan kesadaran masyarakat khususnya calon guru untuk lebih memberi perhatian 

pada peningkatan kuantitas dan kualitas media pembelajaran berbasis ICT dan 

pemanfaatannya di Indonesia. Mengapa calon guru yang menjadi fokus perhatian? Calon 
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gurulah yang kelak dipersiapkan untuk membawa perubahan dalam paradigma pembelajaran 

dalam rangka menghadapi tantangan abad 21 ini. Melalui tulisan ini, penulis mencoba 

mendeskripsikan kondisi kesiapan calon guru dalam memasuki dunia profesi yang akan 

dijalani. Sehingga harapannya adalah calon guru mampu mempersiapkan diri untuk 

menciptakan pengajaran yang efektif selama menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

secara profesional ketika memasuki dunia profesi di masa yang akan datang.  

 

Framework Pembelajaran Abad 21 

Berdasarkan framework pembelajaran abad 21, berbagai keterampilan yang 

dikembangkan sebagaimana yang ada pada kerangka pembelajaran merupakan ciri dari 

masyarakat di era globalisasi, yakni masyarakat yang berpengetahuan, (Chaeruman, 2010). 

Suksesnya dunia pendidikan abad 21, sangat bergantung pada bagaimana skill dikembangkan 

secara inovatif seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat. Adapun lebih lengkapnya keterampilan-keterampilan yang harus dipersiapkan dapat 

dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua keterampilan yang terangkum dalam kerangka pembelajaran abad 21 tersebut 

menuntut semua komponen pendidikan harus mempersiapkan diri untuk dapat mencapai 

tujuan. Salah satu keterampilan yang dikembangkan diantaranya adalah information, media & 

technology skill. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK), memiliki potensi yang sangat 

besar sebagai sarana atau alat untuk mengembangkan keterampilan tersebut dalam proses 

pembelajaran, Suarsana & Mahayukti, (2013). Keterampilan berbasis ICT hanya salah satu 

dari kerangka yang dikembangkan, namun demikian tidak berarti mengabaikan kerangka-

kerangka lain juga menuntut semua kita untuk menguasainya. Sistem tidak akan berjalan 

dengan baik tanpa adanya sinergi antar komponen yang satu dengan komponen yang lainnya. 

 

Komponen Penting Menuju Masayarakat Berbasis ICT  

Ada tiga komponen penting yang harus disiapkan untuk menuju masyarakat berbasis 

pengetahuan menggunakan ICT, yaitu: Infrastruktur, SDM, Konten dan aplikasi. Berkaitan 

dengan komponen yang harus disiapkan, dalam tulisan ini terlebih dahulu akan difokuskan 

pada pembahasan persiapan SDM, yakni dimulai dari mempersiapkan calon guru. 

Mengembangkan profesional mengajar bagi calon guru (pre-service teacher), tidaklah 

semudah membalik telapak tangan, melainkan butuh waktu dan proses yang tidak sebentar. 

Oleh karenanya dalam rangka menyongsong era abad 21 ini, perencanaan dan persiapan 

mengajar seyogyanya dapat dilakukan sejak dini. Mengapa hal ini harus dilakukan dan perlu 
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adanya program persiapan secara khusus? Itu adalah tantangan besar bagi dunia profesi yang 

tentunya sudah menjadi kewajiban bagi para peminat program guru. Mustahil berharap besar 

dari calon guru yang baru berlatih untuk menjadi guru profesional, Hiebert, Morris, Berk dan 

Jansen (2007). Hal ini disebabkan calon guru baru mulai berproses mengenali bagaimana 

cara mengajar, mengenali situasi dan kondisi dari karakter siswa yang beragam dalam artian 

menjadi pendidik secara profesional dibutuhkan latihan dan juga pengalaman dalam 

mengelola pembelajaran.  

Sejalan dengan perubahan paradigma teori pembelajaran, serta berkembangnya 

teknologi informasi dan komunikasi  yang semakin pesat, menuntut calon guru untuk lebih 

mempersiapkan keterampilan baik secara konten maupun pedagogis. Calon guru dapat 

berlatih memanfaatkan media sebagai salah satu sumber belajar sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Perubahan baru ini merujuk pada pembelajaran yang berorientasi pada 

student center, interaktif, bersifat menyelidik, kontekstual, kooperatif serta memanfaatkan 

berbagai teknologi pendidikan, (Budi, 2015). 

 

Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kemajuan ICT 

Ada beberapa hal yang dapat diketahui terkait dengan kenyataan di lapangan, yaitu: 

pertama, sumber daya manusia (guru) yang tidak sepenuhnya menguasai komputer dan 

internet. Jika dianalisa, beberapa penyebabnya adalah guru senior atau dengan kata lain guru 

yang sudah berusia lanjut, cenderung tidak mengusai komputer dan tidak ingin belajar atau 

meningkatkan kemampuannya tentang komputer. Guru tidak terbiasa menggunakan 

komputer dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Guru merasa lebih sulit jika 

pembelajaran harus menggunakan komputer. Guru merasa tidak puas dalam menyampaikan 

materi pelajaran karena materi tidak dijelaskan secara langsung. Guru tidak ingin 

memperbaharui gaya mengajarnya. Cenderung masih merasa nyaman dengan gaya mengajar 

yang lama. Guru tidak menguasai kemampuan berinteraksi dengan internet. Terlalu banyak 

fasilitas yang ditawarkan oleh internet sehingga membuat guru-guru merasa bingung dan 

susah untuk mempelajarinya, (Zetriuslita&Suripah, 2015). Paradigma-paradigma seperti ini 

lah yang justru menghambat guru untuk berkembang dalam penggunaan komputer dan 

internet dalam proses pembelajaran. Padahal komputer dan internet terus berkembang dan 

mengalami kemajuan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi penggunaan teknologi dan informasi adalah 

ketersediaan komputer dan akses internet yang tidak memadai. Bagi guru yang tidak 

memiliki komputer, maka jika diminta untuk memiliki komputer pribadi tentu saja dirasa 

memberatkan. Terlebih lagi jika memang dana yang dimiliki belum mencukupi untuk 

membeli komputer atau sejenisnya. Pihak-pihak terkait seperti sekolah juga tidak memiliki 

kebijakan khusus sehingga dapat mempermudah guru memiliki komputer. Pihak pemerintah 

juga tidak turut membantu memfasilitasinya. Hal ini akan mengakibatkan guru tidak dapat 

memiliki komputer pribadi sehingga banyak masalah berikutnya yang ditimbulkan oleh 

ketidaktersediaan komputer ini. Contohnya saja, jika guru tidak memiliki komputer pribadi, 

lantas bagaimana mereka mempersiapkan bahan ajar atau media pembelajarannya? Harus ke 

tempat rental komputer? Hal ini dirasa lebih tidak efektif dari segi waktu dan materi. Belum 

lagi jika di daerah tersebut belum tersedia tempat yang menyewakan penggunaan komputer. 

Akses internet yang tidak memadai juga merupakan faktor penghambat dan mewujudkan ide-

ide dalam penyusunan media pembelajaran. 

Faktor yang ketiga adalah tidak semua ruang kelas telah dilengkapi fasilitas LCD. Oleh 

karena itu, seringkali guru enggan mempersiapkan media pembelajaran karena beranggapan 

bahwa ada beberapa media pembelajaran yang tidak dapat ditayangkan kepada siswa. Maka 

pekerjaan merancang media pembelajaran itupun menjadi sia-sia karena siswa tidak dapat 

merasakan dampak penggunaan media tersebut. Oleh karena itu, ketiga faktor  yang 
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mempengaruhi tersebut hendaknya mampu diatasi dengan baik. Jika memungkinkan ketiga 

faktor tersebut telah dimiliki dan dikuasai sehingga pemanfaatan komputer dan internet dan 

merancang media pembelajaran menjadi suatu hal yang sangat menarik dan mutlak dilakukan 

oleh setiap guru. Hal ini tentunya akan memberikan dampak positif juga kepada peserta didik 

sebagai pengguna media pembelajaran tersebut. 

 

 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengakibatkan perubahan 

berbagai aspek kehidupan manusia dalam menyongsong era globalisasi yang semakin 

menantang. Talisse (2010: 27) menyatakan bahwa“We are living in the midst of a rapid and 

surprising transformation of the global order. Economic, technological, political, and social 

changes (some would call them advances) force liberal societies to confront, both 

domestically and abroad.”Makna dari pernyataan tersebut bahwa perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan sosial, yang datang dari dalam maupun luar negeri yang begitu pesat 

dan mengejutkan dalam tatanan global memaksa kita untuk menghadapinya. Hal ini yang 

menyebabkan manusia selalu berupaya menyiapkan diri untuk menghadapi tantangan 

sehingga dapat mengambil peran dalam era globalisasi yang makin berkembang pesat. 

Perkembangan ilmu teknologi saat ini, khususnya komputer dan internet telah 

mengubah cara pandang dan berpikir secara praktis dan efisien pada masyarakat kita 

khususnya dan dunia pada umumnya. Kita semua dihadapkan pada masa transisi yang 

berbasis teknologi, dimana kecepatan penyampaian dan menangkap suatu informasi menjadi 

sangat penting dalam rangka memajukan pendidikan. Pada era masyarakat yang dinamis atau 

menjelang era masyarakat dinamis yang kita harapkan dapat terwujud di tahun–tahun 

mendatang, perlu kiranya kita melakukan langkah persiapan secara optimal. Mengapa 

persiapan tersebut tidak dimulai dari sekarang juga? Ilmu pengetahuan saja tidak lagi cukup, 

sebab kita sudah berada di sekitar teknologi mobile, semua menuntut multimedialitas. Siap 

atau tidak pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi/Technology 

Information & Comunication (TIK/ICT) harus dimulai sejak sekarang. 

Berbagai kemajuan pesat dalam perkembangan komputer dan internet dewasa ini secara 

langsung dan tidak langsung telah memacu para guru di sekolah-sekolah untuk menerapkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran dan upaya peningkatan 

kompetensi profesional. Untuk mengembangkan kemampuan ini, guru perlu dibekali dengan 

kemampuan yang memadai dalam praktek-praktek penggunaan teknologi agar mereka dapat 

meningkatkan kualitas penyajian ide, pikiran, dan gagasan di depan kelas. Guru harus 

mengenal teknologi pembelajaran (teknologi instruksional) yang memberi alat perhitungan, 

grafik dan simbolik, untuk tujuan eksplorasi, investigasi, inkuiri, generalisasi, dan penerapan 

konsep dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi ini harus digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dan harus mampu memberi siswa dengan ilham dan pemahaman (Yaya S. 

Kusumah, 2011). 

Selanjutnya Yaya S. Kusumah  menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, guru hendaknya memahami karakterikstik berbagai media yang didukung 

teknologi, mengetahui cara-cara penggunaannya, di samping mengerti keunggulan dan 

kelemahannya. Guru hendaknya mampu mengaplikasikan alat-alat pendidikan agar kualitas 

pembelajaran menjadi semakin baik: komputer, kalkulator, dan teknologi lainnya; alat peraga 

sebagai model; gambar, diagram, tabel, dan grafik; istilah dan simbol konvensional dan 

istilah yang ditemukan; metafora, analogi, dan cerita; hipotesis, penjelasan dan argumen 

tertulis, presentasi lisan dan dramatisasi. Kemampuan dalam menggunakan teknologi 

pendidikan ini diperlukan semua guru untuk tujuan peningkatan kemampuan siswa dalam 

penguasaan materi pelajaran melalui berbagai model dan pendekatan yang beragam. 
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Pengetahuan guru tentang teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran bersifat dinamis dan 

sangat dipengaruhi oleh konteks dimana aktivitas berlangsung, termasuk interaksi antara 

siswa dalam konteks pembelajaran, (Abbit, 2011: 8). 

Komputer, sebagai alat dan media, banyak memiliki kemampuan yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Komputer bisa berfungsi sebagai alat eksplorasi di 

dalam laboratorium atau sebagai pembantu  guru dalam tutorial di dalam kelas. Dipadu 

dengan layar lebar dan proyektor LCD, kini komputer merupakan media yang sangat ampuh, 

menarik, dan praktis dalam pembelajaran. Melalui kegiatan eksplorasi dan penjelajahan 

konsep lewat bantuan fasilitas komputer dan jaringan internet, siswa dapat memahami materi 

pelajaran secara luas dan mendalam, memperoleh berbagai informasi yang penting dalam 

waktu yang relatif cepat, dengan biaya yang semakin relatif murah. Melalui jaringan internet, 

yang terkoneksi secara global dengan jutaan jaringan komputer di berbagai belahan dunia, 

komunikasi dapat dilakukan secara internasional dengan biaya lokal. Bahkan dalam beberapa 

akses, informasi dapat dilakukan tanpa perlu mengeluarkan biaya. 

 

Pemanfaatan IT dalam Pembelajaran 

Terdapat tiga jenis pengguna teknologi komputer dalam proses pembelajaran: 

Pengguna yang memanfaatkan komputer untuk penyampaian materi pembelajaran; pengguna 

yang menyebarluaskan bahan ajar melalui jaringan internet; dan pengguna yang 

memanfaatkan Information Technology (IT) atau Information Communication-Technology 

(ICT) sebagai basis komunikasi (Heinich, et al, 1996). Secara umum menurut Heinich, et al, 

(1996) dapat digambarkan pemanfaatan ICT dalam pembelajaran sebagai berikut : 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jenis Pemanfaatan Komputer 

 

Di zaman teknologi saat ini, komputer dan internet adalah dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan keberadaannya. Begitu juga dalam bidang pendidikan. Banyak hal yang dapat 

dilakukan menggunakan komputer dan dilengkapi pemanfaatan teknologi internet sebagai 

pendukungnya. Banyak informasi yang dapat diperoleh melalui pemanfaatan teknologi 

internet. Komunikasi juga dapat dilakukan menggunakan fasilitas yang diberikan oleh 

teknologi internet. Hal itu dapat dilakukan karena teknologi informasi, dan teknologi tersebut 

tidak hanya dikenal oleh guru, namun juga siswa. 

Pada perkembangannya saat ini, siswa sudah sering memanfaatkan internet sebagai 

fasilitas untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Siswa dapat lebih 

mengembangkan kreatifitasnya dengan menuangkan ide-idenya melalui pemanfaatan 

komputer. Untuk melengkapi hal tersebut, siswa juga mencari referensi tambahan melalui 

internet. Terlebih lagi, pada Kurikulum 2013 menuntut keaktifan siswa lebih besar. Hal yang 
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dapat dilakukan untuk memperkaya pengetahuan dan informasi yang diperolehnya yaitu 

melalui pemanfaatan teknologi internet. Jika kondisinya demikian, maka sudah sepatutnya 

guru juga  bisa lebih kreatif dalam memanfaatkan teknologi internet. 

 Ada beberapa hal yang dapat dilakukan menggunakan pemanfaatan komputer dan 

internet, yaitu: 

1. Menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, LKS 

Melalui penggunaan komputer, penyusunan silabus, dan RPP menjadi lebih rapi dan jelas. 

Khusus untuk Lembar Kerja Siswa (LKS) diharapkan setiap guru mampu menyusun LKS 

sendiri sehingga dapat lebih disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta diharapkan 

penyajian menjadi lebih menarik, kreatif, dan inovatif. Melalui pemanfaatan internet, guru 

dapat mencari rujukan tambahan sebagai bahan masukan dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran yang dirancangnya.  

2. Pengarsipan data-data siswa 

Pengarsipan data-data siswa yang dilakukan melalui pemanfaatan komputer, menjadikan 

arsip tersebut lebih rapi, lebih terjaga keamanannya, penghematan kertas, penghematan 

tempat, efisiensi waktu dalam penelusuran data-data tersebut. Keamanannya akan lebih 

terjaga lagi apabila arsip-arsip siswa tersebut disimpan dan dikirim seluruhnya ke e-mail 

sehingga kalaupun terjadi musibah seperti kebakaran, banjir, pencurian, dan lainnya, arsip 

tersebut akan tetap terjaga keamanannya. 

3. Pengolahan nilai siswa 

Untuk membantu pekerjaan guru dalam melakukan pengolahan nilai, maka komputer 

adalah medianya. Melalui fasilitas yang disedikan oleh komputer, pengolahan nilai 

menjadi lebih efektif, efisien, dan lebih akurat.  

4. Penyajian media pembelajaran, meliputi: 

a. Pemanfaatan video di youtube 

Pemanfaatan video di youtube dapat dilakukan untuk semua mata pelajaran, yaitu:  

1) Matematika yaitu perkalian bilangan untuk bilangan bulat, perkalian bilangan untuk 

pecahan, menentukan rumus Phythagoras, menentukan dan menghitung luas 

permukaan dan volume bangun ruang, dll. 

2) IPA yaitu proses terjadinya hujan, siklus pencernaan manusia, siklus pengeluaran pada 

manusia, siklus pernapasan pada manusia, proses perkembangbiakan pada tumbuhan 

dan hewan, dll. 

3) IPS yaitu sejarah perjuangan kemerdekaan, peristiwa proklamasi,dll 

4) Bahasa Indonesia yaitu menganalisis pidato tokoh-tokoh dunia, pembacaan puisi oleh 

berbagai tokoh, dll. 

5) Bahasa Inggris yaitu bahasa Inggris yang sedang marak diperbincangkan saat ini, debat 

bahasa Inggris, pidato bahasa Inggris, film anak berbahasa Inggris, dll 

6) Pendidikan Agama Islam yaitu  praktik shalat jenazah, tata cara pelaksanaan haji, tata 

cara penyelenggaraan jenazah, tata cara berwudhu yang benar, tata cara shalat yang 

benar, dll.  

7) Penjas yaitu cara mendrible bola yang benar, praktik memanah, praktik berkuda, dll. 

8) Tahfiz Quran yaitu menampilkan tayangan hafalan quran dari para hafizh dan hafizah, 

belajar tajwid dan pelafalannya, dll 

b. Pemanfaatan film singkat, contohnya:  

1) Matematika yaitu tayangan film kerangka tabung 

2) Pendidikan Agama Islam yaitu sejarah perjuangan sahabat-sahabat Rasulullah, dll. 

3) IPA yaitu peredaran tata surya, proses terjadinya gempa, proses terjadinya gerhana, dll. 

c. Penayangan foto-foto terkait materi yang dipelajari melalui penggunaan fasilitas power 

point. 
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Cara sederhana yang dapat dilakukan dalam perancangan media pembelajaran adalah dengan 

mendokumentasikan benda-benda atau peristiwa terkait dengan materi yang akan disajikan, 

untuk kemudian dokumentasi dalam bentuk poto tersebut disajikan melalui fasilitas Power 

Point, sehingga terlihat seperti tayangan sederhana dan singkat namun nyata dalam kehidupan 

siswa. Jika memungkinkan, poto-poto tersebut dapat ditayangkan melalui pemanfaatan 

fasilitas movie maker, sehingga akan menjadi seperti film singkat. Contohnya: 

1) Matematika yaitu poto-poto yang relevan dengan pola bilangan materi barisan dan deret 

2) IPS yaitu poto-poto pahlawan nasional beserta daerahnya, pakaian tradisional, rumah adat, 

senjata dari berbagai daerah, dll 

3) IPA yaitu alat pernapasan manusia 

d. Pengiriman tugas melalui e-mail 

Adakalanya tugas yang diberikan, pengumpulannya dapat dilakukan melalui e-mail. 

Sehingga siswa dapat belajar bagaimana cara penggunaan e-mail serta siswa belajar 

komunikasi nonverbal yaitu tulisan kepada gurunya.  

e. Komunikasi dan informasi melalui media sosial seperti facebook 

Dalam kondisi darurat, penyampaian informasi melalui media sosial adalah alternatifnya. 

Prosesnya lebih cepat, dan dapat lebih banyak menjangkau target yang menjadi sasaran 

informasi. Berita-berita hangat dan terbaru di media sosial juga dapat menjadi rujukan dalam 

penyusunan media pembelajaran. Siswa akan merasa contoh yang diberikan guru tersebut 

lebih mereka kenal dan real. Contohnya tentang pemberitaan motif orang tidak berbusana di 

jilbab, munculnya gambar-gambar salib di mukena, munculnya gambar anjing di sajadah, 

munculnya tulisan Allah di sendal, dll. 

Semua contoh-contoh tersebut dapat dilakukan melalui penelusuran menggunakan 

internet, dan penyajian melalui penggunaan komputer. Penyajian media pembelajaran 

sederhana namun inovatif, dan kreatif akan memumculkan suasana baru dalam proses 

pembelajaran, dan nuansa berbeda bagi siswa dalam penerimaan materi yang diberikan. Hal-

hal yang telah diungkapkan di atas dilakukan hanya dengan pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi bukan ke arah perancangan yang dilakukan secara individual oleh guru. 

Banyak informasi atau bahan di internet dan media sosial yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran. Hanya memanfaatkan saja tanpa merancang. Kuncinya adalah 

keinginan guru untuk menelusurinya, menyeleksi informasi yang tepat dan sesuai dengan 

perkembangan siswa, lalu mengemas nya menjadi suatu media pembelajaran yang kreatif, 

dan inovatif. Hanya saja perlu ditekankan kepada siswa bahwa berhati-hati dalam pemilihan 

rujukan yang ada diinternet. Cari rujukan yang dapat dipercaya. Karena tidak semua 

informasi yang ada diinternet tersebut benar adanya. Tidak ada salahnya juga guru 

menampilkan tayangan-tayangan yang tidak sesuai sehingga diharapkan akan terjadi proses 

berpikir oleh siswa, menganalisis permasalahan, dan menghubungkan dengan materi yang 

telah dipelajari. Melalui tayangan yang tidak sesuai tersebut, siswa juga belajar melakukan 

komunikasi secara verbal untuk menyampaikan ide atau gagasannya. Karena tidak jarang, 

komunikasi verbal menjadi satu kesulitan tersendiri untuk siswa. 

 

Mengapa Calon guru perlu mengembangkan keterampilan melalui ICT? 

Calon guru merupakan harapan emas generasi penerus perjuangan para pahlawan tanpa 

tanda jasa. Calon guru merupakan salah satu langkah strategis yang dapat dipersiapkan 

sebagai sumber daya manusia (SDM) ke depan. Matematika mendasari ilmu pengetahuan 

modern  yang berkaitan dengan teknologi dan informatika. Oleh karenanya calon guru 

memiliki peran yang sangat menentukan bagi keberhasilan peningkatan kualitas SDM untuk 

menghadapi era global.  

Permasalahannya sekarang adalah apakah calon guru mau dan mampu berkompetisi 

untuk menguasai metode (teknologi) pembelajaran dan materi yang diajarkan, serta 
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pengembangannya? Itu adalah tantangan besar bagi para kampus pencetak program-program 

guru di Indonesia khususnya. Sebab tanpa menguasai bidang-bidang tersebut mustahil calon 

guru mampu menciptakan pengajaran yang mampu menumbuhkan siswa kreatif. Tanpa 

penguasaan teknologi pembelajaran dan content yang baik tidak mungkin calon guru mampu 

berinovasi dalam proses pembelajaran. Dengan kemampuan mengembangkan materi 

pelajaran yang baik, diharapkan calon guru akan mampu memberikan “prestasi akademik” 

yang baik bagi para siswa sebagai salah satu hasil belajar ketika siap memasuki profesi yang 

menantinya. Sebagaimana dikatakan Mergler & Spooner-Lane, (2012), tujuan utama 

pendidikan calon guru adalah meningkatkan mutu pengajaran untuk meningkatkan efektivitas 

dari sekolah dan memperbaiki hasil belajar siswa. 

 

Penutup 

Mengembangkan keterampilan mengajar berbasis ICT, bagi para calon guru sangatlah 

penting. Calon guru diharapkan dapat memperkaya media pembelajaran yang dirancangnya 

tanpa perlu melakukan proses yang rumit. Adanya pemanfaatan ICT proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan karena pembelajaran tidak hanya dilakukan secara 

konvensional menggunakan metode ceramah. Tugas-tugas yang diberikan juga dapat lebih 

beraneka ragam dan mendorong kreatifitas siswa. Berkaitan dengan implementasi kurikulum 

2013, di butuhkan peran serta dari pihak-pihak yang terkait seperti Pemda,  Sekolah, Dinas 

Pendidikan serta organisasi profesi lain untuk memberikan fasilitas sesuai dengan kebutuhan 

sehingga pembelajaran matematika dapat berjalan secara efektif. 

Guru yang efektif adalah guru yang mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

untuk memecahkan masalah  yang dilaksanakan dalam ruang-ruang kelas. Sebagaimana 

ungkapan Elaine McEwan (2002), bahwa ciri pribadi guru yang efektif diantaranya harus 

berkarakter, ber-empati, perhatian, memiliki kesabaran untuk membantu siswa belajar dan 

berkembang. 
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